BAB I11
SEJARAH BIRDIRINYA DAN PERPINDAHAN
MASJID AGUNG SIDOARJO

A. Sejarah Masuknya Islam di Sidoarjo

Islam sendiri telah masuk di pulau Jawa, paling tidak sejak Malik Ibrahim dan
Maulana Ishak yang bergelar Syaikh Awal Al-Islam diutus sebagai juru dakwah oleh
Raja Samudera, Sultan Zainal Abidin Bahiyah Syah (1349-1406) ke
Gresik.?® Komunitas Muslim pertama diberitakan oleh Man Huan yang mengatakan
bahwa antara tahun 1415-1432 di Jawa bagian Timur terdapat tiga kelompok
komunitas. Pertama adalah penduduk Muslim yang berasal dari Barat, kedua
komunitas Cina yang beberapa di antaranya telah memeluk Islam, dan ketiga
penduduk pribumi sedikit tetapi setidaknya telah ada indikasi adanya pemukiman
Islam.

Islam pertama kali memasuki Jawa Timur pada abad ke-11. Bukti awal
masuknya Islam ke Jawa Timur adalah adanya makam Islam atas nama Fatimah binti
Maimun di Gresik bertahun 1082, serta sejumlah makam Islam pada kompleks
makam Majapahit.*® Melihat makam-makam muslim yang ada di Gresik yaitu
makam wanita muslim Fathimah binti Maimun, nisan yang berangka tahun 475 H
(1082 M), serta makam ulama Persia Malik Ibrahim, nisan yang berangka tahun 882

H (1419 M) menjadi tanda bukti bahwa waktu itu rakyat jelata Gresik banyak

% Dedi Supriadi, Sejarah Peradaban Islam (Bandung, Pustaka Setia, 2009). 196.
% http://id.wikipedia.org/wiki/lslam_di_Jawa_Timur, dalam Wikipedia (09 Februari 2014).
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menganut agama Islam. Jadi pada waktu zaman Prabu Kertawijaya (1447 M) para
bangsawan dan punggawa telah ada yang menganut agama Islam. Ini dikarenakan
berita tentang kejayaan Islam di wilayah Timur, di Persia, Afghanistan, Baluctistan
(sekarang Pakistan) di India sungai Gangga sampai Benggala. Di tanah Aceh dan
Malaka dapat tersebar dengan cepat di kota pelabuhan Jawa. Keadaan yang demikian
merupakan sumbangan moral dan kebanggaan dalam hati rakyat Majapahit yang
sedang rapuh karena gila jabatan. Apalagi Islam progresif terhadap agama Hindu saat
itu. 3

Penyebaran Islam di Jawa Timur tak lepas dari peran Walisongo. Lima wali di
antara sembilan wali yang menyebarkan Islam di pulau Jawa berada di wilayah Jawa
Timur. Lima wali tersebut adalah Sunan Ampel di Surabaya, Sunan Gresik di Gresik,
Sunan Giri di Gresik, Sunan Drajat di Lamongan, dan Sunan Bonang di Tuban.*

Ada banyak sekali prasasti atau bukti sejarah yang menerangkan bahwa Islam
pernah jaya di pulau Jawa terutama Jawa Timur salah satunya yaitu masjid-masjid
tertua yang ada di semua kota Jawa Timur. Masjid tersebut mempunyai cerita sejarah
tentang perkembangan Islam di suatu daerah tersebut.

Masjid sendiri mempunyai pengertian tempat beribadah. Akar kata dari

masjid adalah sajada di mana sajada berarti sujud atau tunduk. Kata masjid sendiri

berakar dari bahasa Aram. Kata masgid ditemukan dalam sebuah inskripsi dari abad

%! Siti Maryam, Sejarah Peradaban Islam : dari Masa Klasik hingga Modern (Yogyakarta: LESFI,
2010). 190-191.
%2 Dedi Supriadi, Sejarah Peradaban Islam , 196.


http://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
http://id.wikipedia.org/wiki/Walisongo
http://id.wikipedia.org/wiki/Islam
http://id.wikipedia.org/wiki/Jawa

32

ke 5 Sebelum masehi. Kata masgid ini berarti "tiang suci" atau "tempat sembahan".
Kata masjid dalam bahasa Inggris disebut mosque. Kata mosque ini berasal dari kata
mezquita®® dalam bahasa Spanyol. Kata mosque kemudian menjadi populer dan
dipakai dalam bahasa Inggris secara luas.

Menara-menara, serta kubah masjid yang besar, seakan menjadi saksi betapa
jayanya Islam pada kurun abad pertengahan. Masjid telah melalui serangkaian tahun-
tahun terpanjang di sejarah hingga sekarang. Mulai dari Perang Salib sampai Perang
Teluk. Selama lebih dari 1000 tahun pula, arsitektur masjid perlahan-lahan mulai
menyesuaikan bangunan masjid dengan arsitektur modern.

Begitu juga dengan kota Sidoarjo mempunyai masjid yang memiliki nilai
sejarah tinggi dan sebagai saksi biksu penyebaran agama Islam di Sidoarjo. Banyak
masjid yang menjadi sejarah perkembangan Islam dan cikal bakal suatu kawasan
yang menjadi cerita sejarah tersendiri pada suatu daerah.

Di Kabupaten Sidoarjo Jawa Timur, yang identik dengan sebutan kota religi,
memiliki sejarah cukup panjang semenjak jaman penjajahan Hindia-Belanda. Terkait
dengan proses penyebaran Islam di Indonesia dan Jawa Timur khususnya.

Beberapa sumber sejarah menyebutkann, mulai masuknya penyebaran agama
Islam di Sidoarjo berawal dari Masjid Al-Abror yang ada di kampung Kauman Jalan
Gajahmada Sidaorjo, atau berada di belakang pertokoan Matahari Gajahmada.

Banyak sejarah menarik yang mungkin orang belum diketahui banyak terkait Masjid

% http://www.google.com mosque, dalam Wikipedia (12 Oktober 2016).
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Jamik Al-Abror ini. Seperti diungkapkan ketua takmir H. Zainun Chasan Alie,
menurutnya masjid sudah beberapa kali renovasi.

“Renovasi terakhir pada tahun 2007, kalau berdirinya masjid ini tercatat pada
tahun 1678,” jelasnya.*

Beberapa informasi mengatakan keberadaan masjid ini adalah Masjid Tiban,
yakni masjid yang sudah ada kerangka pondasinya tetapi belum ada bangunannya.

Pembangunan masjid ini sendiri kata Zainun, tak lepas dari peran besar empat
orang yang kini makamnya ada di bagian depan masjid.

Seperti sejarah yang ada kata Zainun, saat itu ada seorang berasal dari Jawa
Tengah bernama Mbah Mulyadi yang datang ke kampung Kauman.

“Mbah Mulyadi ini berasal dari Demak, ia lari ke sini (Kauman) karena ada
pemberontakan Trunojoyo,” ujarnya.

Saat berada di Kauman inilah, Mbah Mulyadi ini menemukan pondasi masjid
yang selanjutnya ia bersama tiga orang lainnya yang sudah ada di kampung Kauman
yakni Mbah Badriyah, Mbah Sayid Salim, dan Mbah Musa, bersama sama
membangun Masjid Al-Abror ini.

Kisah pendirian Masjid Al-Abror erat kaitannya dengan sejarah berdirinya

Kabupaten Sidoarjo yang awalnya masih bernama Kadipaten Sidokare.

% Achsan Zainun, Wawancara, Sidoarjo, 4 Oktober 2016.
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Masjid yang terletak di timur sungai Jetis ini mengalami pemugaran pada
1859 dilakukan oleh bupati pertama Sidokare, R Notopuro (RTP Tjokro negoro).

Karena beberapa kali mengalami renovasi kini bagian masjid yang masih utuh
hanya tinggal gerbang utara yang bentuknya terus dijaga dan tidak ada pemugaran.
“Meski banyak mengalami renovasi hingga kubah atap berubah menjadi lebih megah,
tetapi ada satu sisi bangunan yang tidak pernah berubah sampai sekarang. Yakni,
pintu gerbang di sebelah utara,” jelasnya.

Secara umum bangunan Masjid Al-Abror menempati lahan seluas 700 meter
persegi, dengan konsep kultur Jawa yang kental, yang dilukiskan pada tekstur tiga
atapnya, yang menggambarkan Iman, Ikhsan, dan Islam.

Sementara di bagian barat masjid terdapat makam para pendiri Masjid yang
sering disinggahi peziarah. Salah satu tradisi di Masjid Al-Abror yang tidak pernah
hilang hingga sekarang adalah ngaji kitab yang rutin dilakukan tiap hari.

Pengajian kitab kuning ini dilakukan setiap hari selesai shalat maghrib.
“Kalau saat ini bulan puasa dilakukan sebelum maghrib,” jelasnya.*

Yang menarik di halaman Masjid Al-Abror ini ada sebuah pohon kurma
besar. Namun sayang mulai ditanam hingga sekarang keberadaan pohon kurma ini
belum pernah berbuah.

“Nah itu dari dulu sampai sekarang kok tidak pernah berbuah pohon kurma itu,” kata

Hamim warga sekitar Masjid.*®

¥ Misbahul Munir, Wawancara, Sidoarjo, 4 Oktober 2016.
% Hamim, Wawancara, Sidoarjo, 4 Oktober 2016.
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Itulah sedikit cerita singkat tentang hubungan Masjid Al-Abror dengan
sejarah Islam di Sidoarjo, jika menilik tahun masuk Islam di Sidoarjo itu tidak bisa
menerangkan secara detail karena pada masa Islam masuk di Nusantara khususnya
Jawa Timur Sidoarjo sendiri belum menjadi suatu kota atau kabupaten sendiri masih
menjadi satu kesatuan dengan wilayah kekuasaan Majapahit. Karena dilihat dari
tahun masuknya Islam di Jawa Timur saat jauh sekali dengan berdirinya kota
Sidoarjo, Islam masuk pada abad ke-11 sedangkan kabupaten dibentuk pada tahun
1859 oleh pemerintah Hindia Belanda.

. Sejarah Berdirinya Masjid Al-Abror Sidoarjo
1. Asal mula Berdirinya Masjid Al-Abror
Lokasi Masjid Jamik Al-Abror terletak di kampung Kauman Kelurahan
Pekauman Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo sekitar 1 km dan Masjid Al-
Abror kauman termasuk Masjid tertua di Kabupaten Sidoarjo. Menurut beberapa
sumber Masjid Al-Abror Kauman adalah merupakan Masjid Tiban (masjid yang
sudah ada kerangka pondasinya tetapi belum ada bangunannya) dan sebagai
masjid tertua, seperti halnya masjid-masjid para wali songo maka Masjid Al-Abror
mempunyai keistemewaan-keistimewaan antara lain: bau harum tersebar sewaktu
bangunan masjid dibongkar untuk renovasi, kemudahan dalam pengumpulan dana
dari masyarakat untuk kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan pengurus masjid,
getaran yang dirasakan kuat sekali waktu berdo’a atau berdzikir dan di belakang
Masjid Al-Abror terdapat beberapa makam para wali Allah pendiri Masjid Al-

Abror beserta para ulama atau tokoh masyarakat Kauman.
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Sejarah pendiri Masjid Al-Abror Sidoarjo terdapat dua versi yang
berkembang di masyarakat. Versi pertama menurut beberapa sumber dan
informasi, yang pertama kali mendirikan Masjid Al-Abror Kauman adalah Mbah
Mulyadi. Beliau adalah seorang ulama atau santri berasal dari daerah Mataraman
(tidak diketahui secara persis asal kota atau daerah kabupatennya).®’

a. Versi Pertama

Menurut keterangan para sesepuh desa Kauman Mbah Mulyadi adalah
seorang tentara atau prajurit pangeran Diponegoro dari Jogjakarta yang
melarikan diri atau menyingkir dari kerajaan tentara kompeni VOC.*®

Ada yang berpendapat lain tentang Mbah Mulyadi, beliau adalah
seorang ulama yang hidup pada masa kerajaan Islam Mataram, waktu itu
kerajaan Mataram diperintah oleh Sunan Amangkurat 1l, seorang raja yang
lemah dan tunduk terhadap pengaruh VOC kompeni Belanda. Pada masa
pemerintahan Sunan Amangkurat Il banyak para ulama yang tidak senang dan
tidak simpatik terhadapnya. Pada masanya telah terjadi pengejaran dan
pembunuhan besar-besaran terhadap para ulama, sehingga banyak para ulama
termasuk Mbah Mulyadi menyingkir dan bergabung dengan kerajaan Giri
Kedaton Gresik yang tidak senang dengan kerajaan Mataram. Melihat kerajaan

Giri Kedaton tidak tunduk terhadap kerajaan Mataram maka diseranglah

37 Alfan S.Sos,”Sekilas Jejak-Jejak Para Pendiri Masjid Al-Abror Kauman”, Risalah (17 September
2012), 1.
% Alfan S.Sos,”Sekilas Jejak-Jejak Para Pendiri Masjid Al-Abror Kauman” , 2.
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kerajaan Giri Kedaton. Kerajaan Giri Kedaton yang dibantu oleh pangeran
Trunojoyo dari Madura tidak mampu membendung serangan bala tentara
Mataram yang dibantu kompeni yang mengakibatkan banyak para ulama atau
santri Giri Kedaton yang gugur. Tepatya tanggal 27 April 1680 M Giri Kedaton
dapat ditaklukan dan semua keturunan dari Sunan Giri dan para ulama atau
santri Giri banyak yang terbunuh. Sedangkan sisa dari para ulama, pengikut,
atau santri Giri Kedaton yang masih hidup banyak yang pergi dari daerah Giri
dan menuju daerah yang aman, salah satunya adalah Mbah Mulyadi.*

Sumber yang menerangkan tentang Mbah Mulyadi pun ada yang
menyatakan bahwa beliau adalah seorang pedagang sekaligus seorang penyiar
agama Islam yang berdiam di daerah Sungon desa Suko Kecamatan Sidoarjo
saat ini. Sebagai pedagang sayuran yang dijual di daerah Pandean (Kampung
Kauman sekarang) yang setiap hari menyusuri sungai dengan menggunakan
transportasi perahu sebagai kendaraan utama, maklum pada saat itu jalan darat
masih belum ada. Sehari-harinya Mbah Mulyadi kalau beristirahat beribadah di
tempat yang sekarang berdiri di bangunan masjid, beliau menetap di situ dan
berdakwah. Tempat Mbah Mulyadi berdakwah makin lama makin ramai
dikunjungi oleh penduduk daerah lain, sehingga banyak penduduk lain daerah
pindah dan menetap ke lingkungan Mbah Mulyadi berdiam. Daerah Mbah

Mulyadi berdakwah disebut kampung Kauman dan kampung lainnya sekitar

% Sunarjo, Wawancara, Sidoarjo, 4 Oktober 2016.
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kampung Kauman berdiri kampung-kampung lain misalnya kampung Jetis dan
lain-lain, (disamping berdagang dan menyiarkan agama Islam beliau juga
memberi pelajaran membatik).

Kegiatan beliau selama menjadi juru dakwah dan guru mengaji, beliau
dibantu oleh ulama lainnya yang bernama Mbah Sayyid Salim yang berasal dari
Cirebon Jawa Barat dan Mbah Muso (ulama berasal dari daerah Maghrobi
Maroko Afrika dan ada yang mengatakan berasal dari Madura) dan istrinya
Mbah Mulyadi yang bernama Mbah Badriyah.*’

Tidak ada sumber dan informasi atau keterangan yang mengetahui
beberapa lama ulama dan pendiri Masjid Al-Abror tersebut hidup dan menetap
di kampung Kauman dan kapan beliau wafat, serta apakah beliau-beliau ini
meninggalkan keturunan, siapa yang meneruskan perjuangannya dan yang
memelihara masjid ini sampai tahun 1859, setelah wafat para pendiri masjid ini
di makamkan di pesarean Masjid Al-Abror sekarang.

b. Versi Kedua
Versi kedua tentang sejarah berdirinya Masjid Al-Abror adalah
Masjid Al-Abror dibangun oleh R. Notopuro (R. T. P. Tjokronegoro) bupati
kabupaten Sidokare yang sekarang menjadi kabupaten Sidoarjo pada tahun

1859.4

“0 Alfan S.Sos,”Sekilas Jejak-Jejak Para Pendiri Masjid Al-Abror Kauman”,...2.
41 i
Ibid., 3.
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Sejarah perjalanan berdirinya Masjid Al-Abror Kauman ini erat
hubungannyan dengan sejarah berdirinya kabupaten Sidoarjo yang pada
awalnya bernama Sidokare yang diperintah oleh seorang patih bernama R.
Ng. Djojoharjo, bertempat tinggal di kampung Pucanganom. Patih ini
dibantu oleh seorang wedono yang bernama Bagus Ranuwiryo yang berdiam
di kampung Penggabahan pada tahun 1859, pada waktu itu Sidokare atau
Sidoarjo belum menjadi kabupaten sendiri masih merupakan daerah bagian
dari Kadipaten Surabaya.

Pada tahun 1859 Pemerintah Hindia Belanda dengan keputusan
Pemerintah Belanda No. 9 tahun 1859, tanggal 31 Januari 1859 Staatsblad
No. 6 Kadipaten Surabaya dibagi menjadi dua bagian daerah yaitu
Kabupaten Surabaya dan Kabupaten Sidokare.*?

Bupati pertama Kabupaten Sidokare bernama R. Notopuro (R. T. P.
Tjokronegoro) berasal dari kesepuhan, putra R. A. P. Tjokronegoro Bupati
Kabupaten Surabaya, bertempat tinggal di kampung Pandean. Pada masa
pemerintahannya beliau membangun Masjid Al-Abror Kauman.

Setelah menetap di kampung Pandean selama kurang lebih 3 tahun
Bupati Tjokronegoro memindahkan pusat pemerintahannya ke kampung

Pucang (Wates) dan masa pemerintahannya beliau membangun Masjid

%2 Staatsblad Van Nederlandsch Indie tanggal 31 Januari 1859, No. 6 pemisahan Kabupaten Sidoakare
dari Kadipaten Surabaya.
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Jamik Agung dan beliau wafat pada tahun 1862 dan di makamkan di
Pasareaan Pendem (Asri) di belakang Masjid Jamik Agung Sidoarjo.

Dari kedua versi tentang sejarah berdirinya Masjid Al-Abror
masyarakat sekitar lebih mempercayai bahwa yang membangun masjid itu
adalah Mbah Mulyadi dan kawan-kawan. Karena pada versi kedua bahwa
yang membangun Masjid Al-Abror adalah bupati pertama Sidoarjo
Tjokronegoro itu tidak benar adanya karena sebelum Tjokronegoro menjadi
bupati Masjid Al — Abror sudah ada.

Kebeneran pada versi pertama menilik pada bukti-bukti peninggalan
berupa batu bata besar warna putih, uang logam belanda yang bertahun
1678, cungkup berupa mahkota di pintu gerbang sebalah utara masjid), maka
dapat disimpulkan bahwa era berdirinya Masjid Al-Abror masih ada
hubungannya dengan era kerajaan Islam yang ada di pulau Jawa bagian
utara. Dilihat dari  peninggalan cungkup tersebut Masjid Al-Abror
mempunyai kesamaan dengan cungkup masjid peninggalan Sunan Maulana
‘Ainul Yaqin atau Sunan Giri di Gresik, pintu gerbang Masjid Al-Abror
sebelah utara ada kemiripan dengan pintu gerbang masjid peninggalan
Syeikh Maulana Ibrahim Asmoroqondi di desa Gresikharjo Kira-kira 8 km
sebalah timur kota Tuban, serta pintu gerbang makam Maulana Malik
Ibrahim (gapuro wetan gresik) dan bukti lainnya adalah diketemukan batu

bata besar warna putih dibawah paimaman (tempat imam Masjid) yang mirip
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batu bata bangunan-bangunan masjid yang ada didaerah Gresik, Lamongan,

dan Tuban.

2. Perubahan Masjid dari Awal Berdiri Hingga Sekarang

Sejak Masjid Al-Abror direnovasi oleh Bupati R. Notopuro (R. T. P.
Tjokronrgoro) tahun 1859 sampai dengan tahun 1935 yang mengurus Masjid Al —
Abror kauman tidak diketahui takmirnya, menurut informasi dan keterangan para
orang sesepuh daerah Kauman bahwa:

Tahun 1935 — 1940 kepengurusan masjid atau takmir masjid diketuai oleh
H. Aboe Bakar.

Tahun 1940 — 1950 kepengurusan masjid atau takmir masjid diketuai oleh
H. Abdul Dijalil.

Tahun 1950 — 1960 kepengurusan masjid atau takmir masjid diketuai oleh
H. Syafi’.

Tahun 1960 1980 kepengurusan masjid atau takmir masjid diketuai oleh H.
Ichsan Iskak. Pada masa kepengurusan H. Ichsan Iskak beliau merenovasi masjid
dengan mengganti tiang penyangga utama berbahan kayu jati yang didatangkan
dari Madiun sebanyak 4 buah, tingginya 9 m, dan diameter 50 cm. Setelah
dilakukan renovasi masjid diberi nama Masjid Al-Abror artinya tempat yang baik
untuk bersujud kepada Allah SWT, oleh KH. Achmad Bakri Almarhum seorang

ulama dari kampung Kauman dan KH. Romli dari dusun Minggir Sidoarjo.*

3 Alfan S.Sos,”Sekilas Jejak-Jejak Para Pendiri Masjid Al-Abror Kauman” , 3.
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Tahun 1980-1993 kepengurusan Masjid Al-Abror diketuai oleh H. Khoiri
dan pada kepengurusan banyak perubahan-perubahan yang dilakukan antara lain
dalam bidang pembangunan fisik. Merenovasi Masjid Al-Abror dengan
memperluas dan memperindah bangunan masjid, mendirikan sekolah taman
kanak-kanak, Madrasah Ibtida’iyah, dan Madrasah Tsanawiyah. Kepengurusan
takmir masjid terorganisir dan tertata dengan baik, menyelenggarakan majilis
Ta’lim yang dilaksanakan setiap ba’dal sholat magrib dengan para pengasuh, para
ulama, dan para Kiai. Selain itu juga ada kegiatan remas atau remaja masjid yang
diketuai oleh M. Alfan dan Fuad Syakir didukung oleh remaja dan pemuda lain,
M. Nasir, Ali Sodikin dengan kegiatan Jami’yatul Qur’an, belajar bahasa Arab dan
bahasa Inggris, serta kegiatan-kegiatan lainya.**

Tahun 1993-1998 kepengurusan Masjid Al-Abror diketuai oleh H. Amin
Sapari Ba Almarhum. Pada periode kepengurusannya kegiatannya adalah
melanjutkan program-program periode kepengurusan yang lalu, merenovasi
Masjid Al-Abror dengan membangun ruangan wanita menjadi 2 lantai (bantuan
dari keluarga H. Sihabuddin Almarhum, mantan bupati Pasuruan) serta kegiatan-
kegiatan lainnya yang ditingkatkan.*

Tahun 1998-2005 kepengurusan takmir Masjid Al-Abror diketuai oleh Drs.
H. Toha Ismail. Pada masa periode kepemimpinan Drs. H. Toha Ismail banyak

kegiatan-kegiatan ke masjidan ditingkatkan misalnya menambah inventaris dan

“bid., 4.
* 1bid., 4.
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aset masjid dengan membeli tanah untuk memperluas dan pengembangan
pendidikan di sebelah timurnya bagunan Madrasah Tsanawiyah seluas kurang
lebih 135 M? seharga Rp. 55 juta rupiah, dan terjadi perubahan status legalitas
yayasan Masjid Al-Abror menjadi Badan Pengelola Ta’mirul Masjid NU Al-
Abror, guna memenuhi syarat undang-undang pemerintahan nomor 16 tahun 2001
tentang yayasan.*

Tahun 2005-2009 kepengurusan takmir masjid yang menjadi ketua adalah
Pjs. Drs. Zainun Chasan Ali, pada periode kepenguruannya Masjid Al-Abror
mendapat bantuan dari APBD Il oleh bupati Sidoarjo (Drs. H. Win Hendarso
MSI/H. Saiful llah, SH) berupa renovasi total bangunan Masjid Al-Abror Kauman,
dengan selesainya pembangunan masjid tersebut maka nama Masjid Al-Abror
Kauman di ganti menjadi Masjid Jamik Al-Abror Kauman, bertepatan dengan
peresmian Haul pendirian Masjid Jamik Al-Abror Kauman Sidoarjo, pada tanggal
9 sya’ban 1430 H atau 31 Juli 2009 M.*

Tahun 2009-2014 kepengurusan takmir masjid yang menjadi ketua takmir
adalah Drs. H. Zinun Chasan Ali, Drs. H. Misbachul Munir, Asyari Nashir Bakri.
Kepengurusan ini dilantik oleh Lembaga Takmir Masjid Indonesia Nadatul Ulama
Sidoarjo dengan surat keputusan nomor 26/PC.LTMUZ.1/L.10/V11/2009 pada

tanggal 24 Juli 2009.%

5 1bid..
" bid., 5.
8 1hid., 5.
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Periode tahun 2014-2019 kepengurusan takmir masjid yang menjadi ketua
adalah Drs. Zainun Chasan Ali, Drs. H. Misbachul Munir, Asyari Nashir Bakri,
kepengurusan ini dilantik oleh Lembaga Takmir Masjid Indonesia Nadatul Ulama
Sidoarjo dengan surat keputusan nomor 39/PC.LTMNU/A.1/L.10/V1/2014 pada
tanggal 17 sya’ban 1435 H/ 19 Juni 2014. Pada periode ini renovasi yang
dilakukan yaitu pada bulan Juni sampau Juli 2014 pilar-pilar, tembok Kiri kanan
paimamam bangunan dilapisi marmer, dilakukan pengecetan menyeluruh dengan
warna hijau tau dan muda.*

C. Sejarah Berdirinya Masjid Jamik Agung Sidoarjo
1. Asal mula berdirinya Masjid Agung Sidoarjo

Masjid Agung Sidoarjo merupakan masjid terbesar di kabupaten Sidoarjo.
Terletak di Jalan Sultan Agung, di seberang pintu masuk alun-alun Sidoarjo, di
samping gedung pemerintahan daerah dan kantor polisi. Masjid ini, memiliki tiga
lantai dan beberapa pilar besar dengan lantai yang terbuat dari marmer. Berdiri di
atas lahan seluas 2.115 meter persegi, masjid ini bisa menampung hingga 4.000
jamaah.

Masjid Agung Sidoarjo bagaikan rumah bagi mereka yang ingin singgah
dan memuliakan Tuhan. Baik di pelataran dan di dalam masjid memiliki suasana
yang teduh dan semilir, sehingga membuat nyaman para jemaat yang sedang

sholat atau pengunjung yang hanya sekedar melepas penat sebelum kembali

“* Ibid., 6.
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beraktifitas. Masjid Jamik Sidoarjo ini nama lama sejak 1969, pasca pemugaran di
tahun sebelumnya, namanya berganti menjadi Masjid Agung Sidoarjo. Setelah
berulang kali direnovasi dan akhirnya besar seperti sekarang.

Masjid Jamik Agung Sidoarjo atau sering disebut Masjid Agung Sidoarjo
ini berdiri sejak tahun 1859, pelopor pendiri Masjid sendiri adalah bupati pertama
Sidoarjo R. Notopuro (R. T. P. Tjokronrgoro), bupati yang memimpin Sidoarjo
pada periode 1882-1906. Alasan R. Notopuro (R. T. P. Tjokronrgoro)
membangun Masjid Agung Sidoarjo di kampung Pucang (Wates), karena pusat
pemerintahan Sidoarjo juga di pindah yang dulu di kampung Pandean (Kauman).
Beliau tidak hanya membangun Masjid Agung Sidoarjo saja juga membangun
pesarean pendem (asri). Pada tahun 1862 R. Notopuro (R. T. P. Tjokronrgoro)
wafat karena sakit dan di kuburkan pesarean pendem belakang Masjid Agung
Sidoarjo.

Pada tahun 1863 pemerintahan Sidoarjo di pimpin oleh Bupati R.T .A.A
Tjokronegoro Il (Kanjeng Djimat Djokomono), yang tidak lain adalah kakak dari
bupati pertama Sidoarjo, Tjokronegoro Il ini pindahan dari Lamongan.

Pada masa pemerintahan Tjokronegoro Il banyak sekali fokus yang akan
menjadi program kerja terutama pembangunan yang belum dirampungkan saat
adiknya menjabat sebagai bupati Sidoarjo, seperti melanjutkan pembangunan
Masjid Agung Sidoarjo, pembangunan pesarean pendem, dan juga membentukan

desa Magersari.
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Pada tahun 1883 Bupati Tjokronegoro pensiun. Pada tahun sama beliau
wafat dan di makamkan di Pesarean Botoputih Surabaya. Sebagai gantinya
diangkat R.P Sumodiredjo pindahan dari Tulungagung tetapi hanya berjalan 3
bulan karena wafat pada tahun itu juga dan dimakamkan di Pesarean Pendem.

Sebagai gantinya diangkatlah R.A.A.T . Tjondronegoro | sebagai Bupati
Sidoarjo. Pada masa pemerintahannya Masjid Jamik diperindah dengan
pemasangan marmer .

Pembangunan ini dimulai hari Jum’at Kliwon tanggal 26 Muharrom 1313
H, bertepatan dengan tahun Wawu 1825 dan tanggal 19 Juli 1895. Bagi pesarean
para Bupati serta keluarganya, para penghulu dan segenap ahlul Masjid ditetapkan
di pekarangan Masjid Jamik (seperti yang kita saksikan sekarang).

Banyak orang yang mengira pendiri pertama kali adalah bupati pertama
Sidoarjo R. Notopuro (R. T. P. Tjokronrgoro) sebenarnya beliau adalah yang
mengawali berdirinya Masjid Agung Sidoarjo saat beliau memindahkan rumah
kabupaten dari kampung Pandean (Kauman) ke kampung Pucang (Wates), tetapi
masih belum diresmihkan menjadi Masjid Agung Sidoarjo karena bentuknya yang
masih sangat sederhana. Pada masa pemerintahan R.A.A.T . Tjondronegoro |
tahun 1883 — 1906 inilah Masjid Agung Sidoarjo baru diresmikan sebagai Masjid
Agung dengan ditandai pemasangan batu marmer sebagai bukti pembangunan

Masjid Agung Sidoarjo oleh R.A.A.T . Tjondronegoro I.*°

*® Harjoto, “Metropolis”, Surabaya Post (31 Agustus 1982), 3.
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2. Perubahan Masjid dari awal Berdiri hingga Sekarang

Ketika Masjid Agung Sidoarjo diresmikan oleh Tjondronegoro selaku
bupati ke empat Sidoarjo menggantikan R.P Sumodiredjo setelah beliau wafat
karena sakit.”* Masjid Agung mengalami renovasi berkali-kali agar terlihat megah
dan nyaman untuk melakukan ibadah bagi masyarakat Sidoarjo khususnya, juga

sebagai simbol kota Sidoarjo.

Masjid Agung Sidoarjo tidak ketinggalan dalam membangun menara pada
bangunan Masjid, pembangun menara dilakukan pada tahun 1968 Masjid Agung
disempurnakan lagi yang ketiga kalinya oleh Bupati KDH. Haji Soedarsono
dengan diperluas kedepan dan dibangun sebuah menara model abad ke duapuluh

dihalaman muka Masjid.*?

Pada awal tahun 1973 disponsori oleh H. A. Choedori Amir selaku ketua
Ta’mir untuk penyempurnaan yang ke empat kalinya dengan tempat wudhu atau
jeding untuk pria lama yang tidak memenuhi syarat dipindah kebarat dan tempat
jeding lama didirikan bangunan tempat adzan, qiroatul Qur’an, dan tempat

pengumuman atau studio.

Pada tahun 1979 untuk penyempurnaan Masjid Agung yang ke lima

kalinya oleh Bupati KDH. Haji Soewandi dibentuk suatu panitia yang diberi nama

> Syparman, Wawancara, Sidoarjo, 14 Oktober 2016.
%2 AKB. Pol. Soedarsono, Prasati Batu Marmer, Sidoarjo, 7 Desember 1968.
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“panitia pembugaran dan perluasan Masjid Agung Sidoarjo”. Panitia tersebut

diketua sendiri oleh beliau.

Pada hari senin wage tanggal 5 maret 1979, cangkul pertama untuk
perluasan bangunan masjid pembugaran Masjid Agung mulai diayunkan. Panitia
tersebut menghasilkan perluasan bangunan Masjid kedepan, kekiri, dan kekanan.
Kubbah dari rangka baja berlapis alumunium, memperindah tembok dengan
dilapisi marmer hijau, tempat wudhu untuk wanita, tempat ganti pakaian untuk
imam atau khotib dan bilal, membuat taman dihalaman muka Masjid, dan

perbaikan pengeras suara.

Pada tahun 1979 bangunan induk Masjid Agung luasnya menjadi 2115 M>.

Dan dapat menampung kurang lebih 4000 jama’ah.

Pada tanggal 14 Mei tahun 1980 hari rabu kliwon diresmikan oleh
gubernur Jawa Timur sebagai pertanda bahwa penyempurnaan dan pemugaran

Masjid Agung Sidoarjo yang kelima selesai.

Pada tahun 1986 sampai 1988 dengan dana bantuan dari bapak Soegondo
Bupati KDH dan para jama’ah Masjid Agung Sidoarjo, mengalami perbaikan dan

penyempurnaan :

Perbaikan plafon yang rusak, memidah tempat wudhu wanita, menambah

emperan di halaman muka, memasang 5 buah pintu muka dari bahan alumunium
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dan kaca 3 mm, membuat dan memasang 20 daun pintu dari bahan kayu jati dan
kaca 5 mm, mengganti talang kubah, mengganti tekel tempat wudhu pria,
membuat kaligrafi atau huruf Arab di atas pintu muka, memasang tekel merah di

halaman muka seluas 140 m?, dan lain-lain.

Pada tanggal 20 Februari Masjid Agung mengalimi perluasa dan batu
pertama diletakan oleh Bupati Kepala Daerah Tingkat Il Sidoarjo H. Edhi

Sanyoto.

Pada tanggal 24 Mei tahun 1997 Masjid Agung Sidoarjo telah selesai
diperluas dan diresmikan oleh Gebernur Kepala Daerah Tingkat | Jawa Timur H.

M. Basofi Soedirman.*

Pada tanggal 5 Maret 2009 Masjid Agung Sidoarjo mengalami renovasi
kembali untuk memperindah Masjid Agung dan langsung diresmikan oleh Bupati

Sidoarjo waktu itu yaitu Drs. H. Win Hendarso, M. Si.>

Setelah mengalami perombakan dan pembugaran berkali-kali sekarang
Masjid Agung Sidoarjo sekarang sangat terlihat megah dan mewah seperti Masjid

Agung kota lainya.

>3 Basoei Soedirman, Prasati Batu Marmer, Sidoarjo, 24 Mei 1997.
**Win Hendrarso, M. Si, Prasati Batu Marmer, Sidoarjo, 5 Maret 2009.
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D. Sejarah Perpindahan Masjid Agung Sidoarjo

Sejarah tentang Masjid Agung sangat erat kaitannya dengan sejarah berdirinya
kabupaten Sidoarjo, karena kedua sejarah ini sangat terikat satu sama lain. Masjid
Agung juga digunakan sebagai simbol pusat kota, seperti yang di katakana Sartono
Kartodirjo alun-alun merupakan tanah yang luas letaknya di depan kompleks tempat
tinggal bupati. Tepat di tengah tengah alun-alun di tanam pohon beringin, pertanda
bahwa daerah tersebut adalah bawahan Mataram. Di sisi barat alun-alun dibangun
masjid besar dengan kampung Kauman di belakangnya. Seperti juga yang terdapat di
Sidoarjo sisi timur alun-alun rumah Bupati dan sisi barat terdapat Masjid Agung
Sidoarjo.

Alun-alun menjadi pusat kota kabupaten dan dipergunakan sebagai tempat
upacara-upacara dan perayaan-perayaan umum, seperti watangan, rampongan,
grebegan dan sebagainya, agar upacara dan perayaan tersebut ditonton dan dinikmati
oleh rakyat kebanyakan. Pada zaman sekarang alun-alun dipergunakan sebagai
tempat upacara pada hari-hari besar umum dan pada waktu tertentu untuk tempat
pertunjukan umum seperti pasar malam, kethoprak, dan wayang. Sehari-harinya alun-
alun digunakan untuk olah raga anak-anak sekolah dan pada sore harinya menjadi
tempat bermain sepak bola.>®

Perjalanan Sidoarjo menjadi daerah yang mandiri tidak memerlukan proses

yang berbelit. Sebagaimana diketahui, bahwa wilayah Surabaya sangat luas, bahkan

*® Sartono Kartodirjo, Pengantar Sejarah Indonesia Baru 1500-1900 (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1993), 28-29.
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sampai ke Pulau Kalimantan. Secara sederhana bisa dikatakan pembentukan
Kabupaten Sidoarjo merupakan cara untuk mempermudah pengawasan terhadap
Kabupaten Surabaya setelah pemberontakan Adipati Jayengrana.”® Dilakukan
penyempitan area Surabaya maka Sidoarjo tidak lagi menjadi bagian Kabupaten
Surabaya.

Sidoarjo dulu adalah sebagai pusat kerajaan Jenggala, seperti daerah
Indonesia pada umumnya yang dulu masih di kuasai oleh sebuah kerajaan. Setelah
zaman kerajaan telah hilang berganti penjajah Hindia Belanda Sidoarjo bernama
Sidokare dan masih menjadi bagian dari kabupaten Surabaya. Saat itu daerah
Sidokare dipimpin oleh patih R. Ng. Djojoharjo yang bertempat tinggal di Pucang
Anom dan dibantu oleh wedana yaitu Bagus Ranuwiryo yang berdiam di kampung
Pangabahan pada tahun 1851.

Untuk membagi daerah Surabaya yang begitu luas, maka pada tahun 1859
pemerintah Belanda menjadi dua. Dasar hukum pembagian ini adalah Keputusan
Pemerintah Hindia Belanda no. 9/1859 tanggal 31 Januari 1859 Staatsblad No. 6,
yang menyatakan daerah Kadipaten Surabaya dibagi menjadi dua bagian yaitu
Kabupaten Surabaya dan Kabupaten Sidokare.

Demikian Kabupaten Sidokare tidak lagi menjadi daerah bagian dari
Kabupaten Surabaya dan sejak itu mulai diangkat seorang Bupati untuk memimpin

Kabupaten Sidokare vyaitu R. Notopuro (R.T.P Tjokronegoro) berasal dari

*® Hendrarso, Jejak Sidoarjo dari Jenggala ke Suriname , 38.
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Kasepuhan. Dia adalah putera R.A.P Tjokronegoro Bupati Surabaya, dan bertempat
tinggal di kampung Pandean atau juga disebut Pekauman. Tetenger yang menandai
masa pemerintahannya adalah dibangunnya Masjid di Pekauman (Masjid Abror
sekarang), sedangkan alun-alunnya pada waktu itu adalah Pasar Lama (sekarang
Pertokoan Matahari Store).>’

Dalam tahun 1859 itu juga, dengan berdasarkan Surat Keputusan Pemerintah
Hindia Belanda No. 10/1859 tanggal 28 Mei 1859 Staatsblad. 1859 nama Kabupaten
Sidokare diganti dengan Kabupaten Sidoarjo.*®

Berdasarkan surat itu pula Kabupaten Sidoarjo dinyatakan terbentuk yaitu
pada tanggal 28 Mei 1859 dengan R.Notopuro (R.T .P Tjokronegoro) sebagai bupati
pertama. Batas wilayahnya sesuai dengan batas wilayah Sidoarjo yang sekarang yaitu
Sebelah  Timur (Selat Madura), Barat (Kabupaten Gresik), Utara (Kabupaten
Surabaya) dan Selatan (Kabupaten Pasuruan).

Itulah sedikit sejarah terbentuknya kabupaten Sidoarjo yang dulunya bernama
kadipaten Sidokare. Pada tahun 1862 R.Notopuro (R.T .P  Tjokronegoro)
memindahkan ibukota Sidoarjo dari kampung Pandean ke kampung Pucang, setelah
itu di sekitar rumah Kabupaten beliau membangun Masjid yang sangat sederhana,
Masjid sederhana tersebut adalah cikal bakal Masjid Agung Sidoarjo karena kondisi

tubuh beliau sakit akirnya pada tahun 1863 beliau wafat. Sebagai gantinya pada tahun

*"Hendrarso, Jejak Sidoarjo dari Jenggala ke Suriname , 39.
*8staatsblad Van Nederlandsch Indie tanggal 28 Mei 1859, No. 10 pergantian nama dari Sidokare
menjadi Sidoarjo.
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1863 diangkat kakak almarhum sebagai Bupati Sidoarjo, yaitu Bupati R.T.A.A
Tjokronegoro Il (Kanjeng Djimat Djokomono), pindahan dari Lamongan. Maskipun
Bupati R.T.A.A Tjokronegoro Il (Kanjeng Djimat Djokomono) pada masa
pemerintahannya ingin mefokuskan pembangunan yang belum rampung pada masa
pemerintahan R.Notopuro (R.T .P Tjokronegoro), seperti pembangunan Masjid,
Pesarean Pendem, dan pembangunan kampung Magersari. Tetapi pembangunan itu
semua dan belum rampung pada tahun 1883 beliau pensiun dan wafat di tahun itu
juga.

Pada masa pemerintahan R.A.A.T. Tjondronegoro |, tahun 1883-1906
pembangunan rampung salah satunya adalah Masjid Agung Sidoarjo pada tahun 1895
dan diresmikan oleh beliau selaku bupati waktu itu dan pemasangan batu marmer
yang ada di sebeleh selatan Masjid Agung Sidoarjo sebagai bukti pemindahan Masjid
Agung Sidoarjo yang dulunya di desa Pandean yang sekarang menjadi Masjid Al-
Abror ke desa Pucang hingga saat ini.

Menurut Arnold Toynbee, masyarakat yang tinggal disekitar sungai selalu
dihadapkan pada tantangan alam (challenge). Tantangan tersebut mendorong mereka
untuk terus hidup (survive). Timbullah pemikiran untuk terus hidup (response)
tantangan tersebut. Keberhasilan mereka dalam menghadapi tantangan tersebut
melahirkan suatu peradaban (civilization).

Penelitian juga menggunakan teori Challange and respone yang dikemukakan
oleh Arnold Toynbee untuk menganalisa gerak sejarah. Teori Challange and respone

ini menyatakan bahwa pola gerak sejarah adalah bentuk kualitas antara Challange
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(tantangan) dan respone (tanggapan), antara krisis dan revivalisme. Dalam penelitian
ini tidak kemungkinan menggunakan teori konsep yang dibantu dengan ilmu sosial

yang lain.

Alasan R.Notopuro (R.T.P Tjokronegoro) pada waktu pemerintahannya
memindahkan rumah kabupaten ke kampung Pucang yang sekarang menjadi desa
Magersari di karenakan pihak Belanda lebih mudah mengawasi geliat pemerintah
Kabupaten Sidoarjo.>® Selain itu di kampung Pucang itu letaknya lebih strategis
berada di tengah-tengah pusat kota Sidoarjo dan masih belum terlalu padat pada
waktu itu, tidak seperti di kampung Kauman sudah sangat padat, banyak pertokoan
dan para pedagang. Karena pada waktu itu di sekitar kampung Kauman adalah
dermaga tempat berhentinya perahu-perahu dari kota lain untuk menuju kota

Sidoarjo.

**Hendrarso, Jejak Sidoarjo dari Jenggala ke Suriname , 40.



